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HASIL PENELITIAN

A. Konteks Pendlitian

Gambaran umum tentang tempat penyelenggaraan RroBendidikan
Terpadu Anak Harapan dibahas pada bagan ini yargutietentang kondisi
objektif Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam yangipuél sejarah Singkat, visi
dan misi* Selama melaksanakan Program Dikterapan Jumlahjafsaian yang
dibina oleh Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam pealtaun 2010 sebanyak 84

anak, dan Tahun 2011 sebanyak 100 &nak.

Dalam upaya pembinaan karakter anak melalui Pro@iterapan ini, ada
beberapa pengelola Pondok Pesantren yang diiktekaer program tersebut.
Untuk mengetahui jumlah Pondok Pesantren besehta qeeserta didik dalam

penyelenggaraan Program Dikterapan ini sebagdiuieri

Tabel 3.1 Tempat Penyelenggaraan dan Jumlah Calon Peserta Didik
Dalam Program Dikterapan Jakarta Utara

No Pondok Pesantren Anak
1 | PP Nurul Babhri 26
2 | PP Al Muhajirin 30
3 | PP Daarut Tarbiyah 61
4 | PP Al Agsha 50

! Lihat lampiran tentang Profile Pondok PesantrendRah Al Aitam
2 Lihat Lampiran Jumlah Peserta Didik Dikterapan
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5 | PP Al Misbah 76

6 | PP Syawafifiyyah 40

7 | PP Raudhoh Al Aitam 100
Jumlah 383

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwerdapat tujuh tempat
penyelenggaraan yang diikut sertakan dalam Prodpéterapan pada Pondok
Pesantren se-Jakarta Utara. Dalam upaya pembinaeaktér anak melalui
Program Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Diktergpdahwa Pondok

Pesantren Raudhoh Al Aitam menjadi percontohan se-Jakarta Utara.

Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam, merekrut pasante didik Program
Dikterapan secara mandiri. Perekrutan peserta didéiuputi daerah sekitar
lampu merah Ancol, Stasiun Ancol, Terminal TanjuRgok, dan Jalanan
Cilincing — Jakarta Utara. Selama masa perekrwgeselbut, para calon peserta
didik Program Dikterapan diperiksa kesehatan. Sktdliperiksa kesehatan
kemudian calon peserta didik tersebut, ditransisike rumah transisi yang
dikelola langsung oleh Pondok Pesantren RaudhdkitAin sampai peserta didik
mengikuti pembelajaran di Pondok Pesantren. Prpsathinaan karakter anak

melalui Program Dikterapan membutuhkan waktu selérfeanpat) bulaf.

Dalam upaya pembinaan karakter anak jalanan PoRdskntren Raudhoh

Al Aitam Jakarta Utara memiliki tenaga pengajarasgtak 10 orang, namun

% Lihat Lampiran Jadwal Kegiatan Bulanan Programé#pan PP Raudhoh Al Aitam
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dalam Program Dikterapan ini dibantu dengan stadffagvai Kementerian Agama

Kota Administrasi Jakarta Utafa.

Selama peserta didik mengikuti pembinaan karaktefalon Program
Dikterapan, Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam meikdoe pelayanan
kesehatan anak mendapatkan kesehatan. SelamabeymlProgram Dikterapan,
kondisi kesehatan anak diperhatikan, karena PoRéskntren Raudhoh Al Aitam
Jakarta Utara ini telah bekerja sama dengan Pusieedfelurahan Cilinicing
untuk memeriksakan kesehatan anak selama mengiartibinaan karakter
melalui kegiatan Program Dikterapan tersebut. Pigsean kesehatan dilakukan

setiap dua minggu sekali selama program ini besiang®

B. Tujuan Program Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Dikterapan) Pada

Pembinaan K ar akter

Program Dikterapan merupakan salah satu prograny yaemiliki nilai
strategis, sebab program ini memiliki kualitas seml@laya manusia yang
memiliki harapan masa depan yang lebih baik. Progira didedikasikan bagi
peserta didik yang berasal dari anak jalanan, aedantar, dan anak marjinal
lainnya untuk menikmati hak — hak sosial dan pekdithya melalui lembaga
pendidikan berasrama (pondok pesantren) untuk mdabepelayanan secara
integratif dan komprehensif, baik pelayanan petdidi umum, pendidikan

agama, maupun pendidikan keterampilan.

4 Lihat Lampiran Jumlah Tenaga Pengajar
® Lihat Lampiran Pelayanan Kesehatan
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Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti giam M.UIlil Abshor, pada
dasarnya tujuan Program Dikterapan di Pondok Pesadflam arti luas adalah
mendorong lahirnya anak — anak yang baik (insan ilkarfiumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan mendoron@ripegslidik dengan
kapasitas dan komitmennya untuk melakukan hal —yaab baik, melakukan

segala aktivitas yang sesuai dengan norma aganensemiliki tujuan hidup’®

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokrest Raudhoh Al
Aitam, Program Dikterapan memiliki peran dalam paraén karakter anak, yang
dimana peserta didik merasa terbina baik saranaligikan agama maupun
pendidikan umum di Pondok Pesantren. Oleh karengpéserta didik Program
Dikterapan mampu hidup secara normal bersama nastgrada umumnya dan

memiliki konvidensi tinggi sebagai anak terdidikngabermartabat.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti geem M. Shohehuddin,
tujuan Program Dikterapan akan mampu mengurangkaangmiskinan dan
jumlah pekerja dibawah umur, menghindarkan anak galecehan seksual,
tindak kekerasan, mengurangi tuna wisma, sekaligneningkatkan jumlah

partisipasi pentingnya pendidikan karakter ahak.

Menurut penuturan salah satu penanggungjawab FPno@ikterapan di
Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam, walaupun up@&ymentasan kemiskinan
tersebut terus dilaksanakan, tidak bisa dipastideiwa kita dapat menghapusnya
secara total apalagi dalam waktu cepat. Tak ayahsépsi pengentasan

kemiskinan pun terus dikembangkan sesuai deng&eméangan zaman.

® Hasil wawancara dengan M.Ulil Abshor, 08 Agust0$2 Pukul 21.00 WIB
" Hasil wawancara dengan M. Shohehuddin, 08 Agu2dg. Pukul 16.45 WIB
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Diharapkan dalam beberapa tahun kedepan Prograter&aan ini, masih
signifikan untuk diselenggarakan. Hal ini seirirepdan fenomena yang demikian
itu tentu diperlukan suatu konsep pembangunan Yyemgawasan lingkungan,
tidak hanya mencakup pengertian ekologis tetapicalarp juga pengertian

sosial. Agar intimidasi terhadap anak jalanan erkbrang.

Program Dikterapan ini bertujuan memberikan pelagdmagi anak jalanan,
anak terlantar, dan anak kelompok marjinal lainnydntuk memperoleh
pelayanan perlindungan, pengasuhan dan pendidilararas terpadu baik
pendidikan umum, pendidikan agama, maupun pendiddeserampilan melalui
lembaga Pondok Pesantren. Dari sinilah pentingngderkaitan Program

Dikterapan dengan Pondok Pesantren dalam pendikd@kter anak.

Pendidikan karakter adalah sebuah proses penanaitaaresensial pada
diri anak melalui serangkaian kegiatan pembelajdeanpendampingan sehingga
para peserta didik sebagai individu mampu memahamengalami, dan
mengintegrasikan nilai yang menjadi core valuesardalpendidikan yang
dijalaninya ke dalam kepribadiannya. Selain itiygddikan karakter juga sebagai
sebuah usaha untuk mendidik anak agar dapat meiidapbtusan dengan bijak
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari — $ettingga mereka dapat

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkumyga.

Upaya pembinaan karakter melalui Program Dikteramhn Pondok
Pesantren Raudhoh Al Aitam seperti itu tidak dapatah dilaksanakan. Dapat
dilaksanakan dalam sistem pendidikan terpadu yaeggarah pada pembinaan
kepribadian seutuhnya. Proses pendidikan terpadkde ini yang sudah lama

dilaksanakan oleh lembaga pendidikan di Pondok fesaRaudhoh Al Aitam.
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Lebih dari itu, sistem pembinaan karakter dii PdndResantren Raudhoh Al
Aitam mampu melaksanakan pendidikan karakter yamgkar kepada keyakinan
hidup dan keagamaan yang tidak akan tergoyahkdn avles perubahan nilai —

nilai sosial budaya yang dihembuskan oleh era ¢jkd=a.

Pembinaan karakter anak melalui Program Dikterajpdondok Pesantren
Raudhoh Al Aitam, dapat berjalan baik dengan meaena tiga pilar karakter
Pondok Pesantren sebagai berikut: 1) Percaya DRjriKreatif, 3) Pantang
Menyerah. Kemudian tahapan tiga komponen dengak IPartama, tahapan
moral knowing disampaikan dalam dimensi masjid demensi komunitas oleh
kiai / ustad. Kedua, moral feeling dikembangkan ahelpengalaman langsung
para santri (peserta didik) Program Dikterapan rdalkonteks sosial dan
personalnya. Aspek emosi yang ditekankan untuksdkan para santri (peserta
didik) meliputi tiga pilar karakter Pondok Pesantréalam upaya pembinaan
kaakter melalui Program Dikterapan di Pondok PesanRaudhoh Al Aitam

Jakarta Utara.

Ketiga, moral action meliputi setiap upaya pembn&arakter melalui
Program Dikterapan, Pondok Pesantren Raudhoh AanAitdalam rangka
menjadikan tiga pilar karakter Pondok Pesantresetert diwujudkan menjadi
tindakan nyata. Hal tersebut diwujudkan melaluasgkaian Program Pendidikan
Terpadu Anak Harapan (Dikterapan) pembiasaan miedeikyperbuatan yang

bernilai baik menurut parameter agama di lingkurnigandok Pesantren.

Dalam mewujudkan moral action, Pondok PesantrendiR#u Al Aitam
Jakarta Utara memperhatikan tiga aspek lainnyaitedengan upaya perwujudan

materi pendidikan karakter pada diri santri, yargiputi kompetensi, keinginan,

36



dan kebiasaan. Pembentukan ketiga aspek tersalpdydikan oleh kiai / ustad
secara terpadu dan konsisten yang pada akhirnyaagikan melahirkan moral
action yang secara spontan dilakukan anak, bdikgkungan Pondok Pesantren,

keluarga, maupun di lingkungan masyarakat.

Upaya pembinaan karakter santri (peserta didik) alel Program
Dikterapan di Pondok Pesantren Raudhoh Al AitamadakUtara diwujudkan
dalam berbagai kegiatan. Dalam hal ini lebih dimlasikan pada pengetahuan
mata pelajaran dengan memberikan sedikit kalimatikumengundang reaksi
anak supaya untuk menyampaikan argumentasi, yangtinpa mampu
mempengaruhi karakter santri serta menumbuhkan aypercdiri dalam

menyampaikan segala argumentasinya.

Kepercayaan diri adalah perasaan mampu untuk melkampdan
menyelesaikan suatu karya dengan sukses di hadegag lain. Kepercayaan diri
penting ditumbuhkan dalam diri anak. Anak yang ntikimiasa percaya diri dapat

semaksimal mungkin meraih kesuksesan di masa depan.

Kebanyakan orang menganggap bahwa kriteria oramg yeercaya diri
adalah sosok figur yang sempurna dan mampu melakafa saja, atau memiliki
penampilan fisik tanpa cacat sedikitpun. Mungkibaggan santri (peserta didik)
Program Dikterapan ada yang minder karena memi&{urangan misalnya

hidung pesek, tubuh mungil, rambut kribo, dan falain.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti gkemM.Ulil Abshor, ketika
mengajarkan anak untuk percaya diri, guru membergengetahuankowing
dengan meyakinkan bahwa dirinya mampu yaitu demgeamberikan dorongan

yang kuat supaya anak mau mencobanya dan mengagik-aanak yang lain
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untuk ikut memberikan semangat agar temannya meyaken atau dirinya

memiliki kemampuan untuk melakukan hal tersébut.

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokrest Raudhoh Al
Aitam, bahwa dari cara guru memberikan pengetahteatang percaya diri

kepada anak tepat, karena anak marasa percaya diri.

Percaya diri perlu ditanamkan kepada anak, karemeapa diri pada Al

Qur’an pun tertera pada surah :

a. Jangan bersikap lemah (Ali Imran: 139)
b. Percaya kemampuan diri akan diri sendiri (An N3al
c. Percaya diri terhadap Allah (Yunus: 90)

d. Meneguhkan Pendirian (Fusshilat : 30)

Ayat — ayat di atas dapat dikategorikan dengan ygmad) berbicara tentang
persoalan percaya diri karena berkaitan dengah ddfia sikap seorang mukmin
yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan miéiki keyakinan yang kuat.
Dari ayat di atas hampak bahwa orang yang percaydatam al Qur'an di sebut
sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta atemg kegelisahan adalah
orang orang yang beriman dan orang — orang yargpmsah Menurut penulis
merupakan ayat — ayat yang dapat dipergunakan amtmingkatkan rasa percaya
diri.

Dalam membentuk karakter anak supaya percaya Rimdok Pesantren
memberikan kesempatan santri (peserta didik) Pnoddikterapan untuk percaya

diri melalui kegiatan rutin seperti Muhadoroh athtihan pidato. Dengan

® Hasil wawancara dengan M.Ulil Abshor, 08 Agust0$2 Pukul 21.00 WIB
° Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agamaagaerg: Toha Putera, 1989.
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memberikan kegiatan tersebut, kesadaran diri untekjadi kepribadian yang
mengetahui dirinya tentang kelemahan dan kekuramygaryang selanjutnya

mampu untuk mengubah dan menguasai aspek dayadigi tidak benar.

Dengan sistem ini pula kemampuan santri (pesertik)diProgram
Dikterapan dapat teraktualisasikan sesuai denganakgpuannya. Demikian
halnya dengan para ustadz dan ustadzah yang mengagreka dapat
menyampaikan materi secara leluasa dengan melimalidi yang riil dari setiap
santri (peserta didik) Program Dikterapan terutanerutama tingkat

pemahamannya terhadap materi yang disampaikan.

Dalam tujuan pembinaan karakter santri (pesert&k)dielalui Program
Dikterapan di Pondok Pesantren Raudhoh Al AitamagdakUtara dibidang
kreatif, diharapkan santri (peserta didik) Progikterapan untuk menjadi orang
yang kreatif dalam kehidupan yang akan datang ik ketergantungan pada

orang lain.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti giem Siti Haryati, Ketika
guru memperkenalkan pengetahuan kreatif pada adakah dengan memberikan
pelajaran keterampilan. Kemudian memberikan pelatidalam semua potensi
anak. Dengan menampilkan mereka sesuai denganifikasaya di tengah
masyarakat. Supaya anak tidak ketergantungan padg tain, menjadikan anak
mandiri dalam kehidupannya. Adapun dalam penerg@aditakukan kapan saja

dengan menghasilkan karya — karya baru. Mengemlbangkeatif pada anak
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dengan cara : 1) Menciptakan karya — karya barandgroses pembelajaran, 2)

Memberikan motivasi pada anak, 3) Memberikan paesgi secara nyata.

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokrest Raudhoh Al
Aitam, bahwa dari cara guru memberikan pengetalieatang kreatif sudah
memenuhi kriteria, bukan dari santri (peserta dififogram Dikterapansaja yang
untuk di ajak kreatif bahkan dari pihak guru puedtif dari segi penyampaian
pengetahuan moral, perasaan moral. Namun yang lkigelankan guru harus
memberikan perilaku moral tentang kreatif untuk geah bakat santri (peserta

didik) Program Dikterapan tersebut.

Pondok pesantren Raudhoh Al Aitam Jakarta Utarkumemberikan para
santri (peserta didik) Program Dikterapan untuk gasah kreatif dengan
melengkapi beberapa fasilitas seperti halnya kagiktarawis, Hadroh, Koperasi,

dan Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren).

Untuk memicukreativitas anak dapat dilakukan dengan memberiann
sebuah pujian. Bahkan, untuk suatu prestasi kemilgydia lakukan. Untuk
mendorong kemandirian anak dalam melakukan sesuvanghargai usaha —
usaha yang telah dilakukannya, dan memberikan rpwjiduk hasil yang telah
dicapainya walau sekecil apapun. Pasalnya, caera-igi merupakan salah satu

unsur penting pengembangan kreativitas anak.

Anak harus diberi kesempatan anak untuk mengembandkayalan,
merenung, berfikir, dan mewujudkan gagasan anagatenara masing — masing.

Biarkan mereka bermain, menggambar, membuat bentodntuk atau warna —

1% Hasil wawancara dengan Siti Haryati, 09 Agustus22@®ukul 17.00 WIB
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warna dengan cara yang tidak lazim, tidak logdgKirealistis, atau belum pernah

ada.

Stimulasi ini dapat diberikan dengan cara memberikesempatan pada
anak untuk menjadi kreatiBiarkan anak dengan bebas melakukan, memegang,
menggambar, membentuk, ataupun membuat dengan yaars@ndiri dan
menguraikan pengalamannya sendiri. Bebaskan dagatifkranak dengan
membiarkan anak menuangkan imajinasinya. Ketikak amengembangkan
keterampilan kreatif, maka anak tersebut juga dapatghasilkan ide — ide yang
inovatif dan jalan keluar dalam menyelesaikan namsaerta meningkatkan
kemampuan dalam mengingat sesuatu. Suatu cara ryangou menyalakan
percikan — percikan kreativitas anak usia dini adalengan membebaskan anak

menuangkan pikirannya.

Jika kita berbicara tentang pantang menyerah (tida#tah menyerah) pada
seseorang anak sangat berkaitan dengan beberapsk asmg saling
mempengaruhi. Aspek — aspek tersebut adalah keszerdikebiasaan, pendidikan
dan budaya yang berkembang. Data yang ada dilapd®jam menggembirakan
adalah bahwa banyak diantara mereka mempunyai tearpkntang menyerah

sangat rendah dalam menyiasati masa depannyaisendir

Dalam hal seperti ini, Pondok Pesantren sudah @leaumemberikan yang
terbaik para santri (peserta didik) Program Diktara Untuk menumbuh rasa
pantang menyerah terlihat dari bagaimana cara goemberikan pelajaran,

apakah guru itu kreatif dalam memberikan rasa p@ntaenyerah pada anak.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti geemM. Shohehuddin

Untuk mengetahui anak itu Pantang Menyerah ataalikalpa, saya memberikan
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tugas kepada setiap individu untuk menyelesaikgadtuersebut dengan batas
kemampuan anak tersebut. Kita akan mengetahui dengamberikan tugas

tersebut anak itu pantang menyerah atau sebalf&nya.

Menurut penuturan salah satu penanggungjawab FPno@ikterapan di
Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam, pada saat gemlrarikan pengetahuan
tentang pantang menyerah kita bisa mengetahui aggdentusias anak tersebut.
Dari cara guru memberikan stimulasi dalam suatadukepada anak tersebut,
apakah anak tersebut bisa melaksanakan tugas demg@mgat. Tanpa kita sadari
dengan memeberikan stimulasi seperti akan menunalpubkak memiliki sikap

kerja sama.

Pantang menyerah perlu ditanamkan kepada anakndalaQur’an pun

mengajarkan dalam kehidupan tidak mudah menyersrdgada surah :

a. Jangan Mudah Putus Asa (Al Hijr: 56)
b. Pantang Menyerah Ketika Terjadi Musibah (Fush 81i@)

c. Ancaman Bagi Orang yang Berputus Asa (Al Ankab@}:*2

Ayat tersebut mengandung maksud kita wajib berusktiam kehidupan
dengan semangat yang tinggi, tidak boleh menyeanpat berusaha. Mengapa,
pada kenyataannya segala sesuatu yang kita petmlak datang dengan
sendirinya melainkan melalui usaha atau ikhtiar gyaaungguh — sungguh.
Bagaimana mengajarkan ketidak putus asaan itu kepadk, inilah tugas berat

orang tua yang tidak mudah namun harus dilakukan.

! Hasil wawancara dengan M. Shohehuddin, 08 Aguag. Pukul 16.45 WIB
12 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agamaagamg: Toha Putera, 1989.
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Setiap akan melakukan tugas, guru memberikan seaahpada anak. Ketika
anak mau belajar, berilah semangat dengan mengeldsiuntungan belajar dan

kerugian tidak belajar.

Namun untuk menumbuhkan kesadaran kepada anak rageasakan
pentingnya belajar dalam setiap tugas yang diberidda@h guru, supaya anak
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja &dedah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Bentuk pantamgnyerah anak dapat
terlibat secara kognitif yaitu dengan mencari carduk dapat meningkatkan

motivasi belajar.

Apabila ada anak yang berhasil menyelesaikan tygagengan baik, maka
perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk pbslan memberikan motivasi
yang baik bagi anak. Pemberiannya juga harus pad&uvwang tepat, sehingga
akan memupuk suasana yang menyenangkan dan merggeriotivasi belajar

serta sekaligus akan membangkitkan harga diri anak.

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagdi mlativasi belajar anak.
Dengan mengetahui hasil belajarnya, anak akanrargaintuk belajar lebih giat.
Apalagi jika hasil belajar itu mengalami kemajuamak pasti akan berusaha

mempertahankannya atau bahkan termotivasi untuit sapningkatkannya.

Maka dapat disimpulkan, tujuan Program Pendidikagrpadu Anak
Harapan (Dikterapan) sudah berorientasikan padabipaan karakter anak.
Tujuan Program Dikterapan dilihat dari upaya peraéin karakter anak yang
menekankan pada tiga pilar karakter Pondok Pesap&iéu : 1) Percaya Diri, 2)
Kreatif, 3) Pantang Menyerah di Pondok PesantremdRah Al Aitam Jakarta

Utara.
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C. Metode Dalam Mengembangkan Pembinaan Karakter melalui Program

Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Dikterapan)

Perlu diketahui bahwa tidak ada satu metode pug ga&anggap paling baik
diantara metode — metode yang lain. Tiap metode puagai karakteristik
tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahamgnagnasing. Suatu metode
mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok dsam maupun situasi dan
kondisi tertentu, tetapi mungkin tidak tepat unsitkasi yang lain. Demikian pula
suatu metode yang dianggap baik untuk suatu pokbldan yang disampaikan
oleh guru tertentu, kadang — kadang belum tentbhdsdrdibawakan oleh guru

lain.

Pada kenyataannya, hasil yang diperoleh dalamdoeidpk dapat diperoleh
secara instan. Tahapan — tahapan dalam mempehslehharus dilalui sebagai
sebuah rangkaian. Sama halnya dengan tahap peftambisik yang dialami
manusia, ada tahapan — tahapan yang harus diahena itu adalah hukum alam.
Apabila tahapan — tahapan dalam memperoleh ilmahtelapat dilalui, maka

keberhasilan dalam menuntut ilmu tentunya sangafamdiperoleh.

Kenyataan ini dapat dicermati dengan banyaknydaseranak tidak terpuji
di sekitar lingkungan kita. Pendidikan diposisils@ibagai institusi yang dianggap
gagal membentuk karakter anak. Padahal tujuan gdadi diantaranya adalah
membentuk pribadi, berwatak, bermartabat, beriman 8udi pekerti baik.
Adakalanya seorang guru perlu menggunakan bebenmnmgdode dalam

menyampaikan suatu pokok babasan tertentu.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti glem M.UIlil Abshor,

sebagai salah satu lembaga pendidikan islam PoRdsantren Raudhoh Al
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Aitam juga mengupayakan pembinaan karakter melRhagram Dikterapan
dengan membentuk ketiga pilar tersebut, tidak cukapya jika melakukan
pembinaan terhadap terhadap anak yang mengikugrdto Dikterapan saja

karena hal terpenting dalam hal pendidikan karaddetah keteladandn.

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokrest Raudhoh Al
Aitam, Keteladanan dan pembiasaan dalam pendidakaat dibutuhkan karena
secara psikologis, santri didik lebih banyak mengbmprilaku atau sosok figur
yang diidolakannya termasuk gurunya. Pembiasaaa fdgk kalah pentingnya
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkarriasetiap pengetahuan atau
tingkah laku yang diperoleh dengan pembiasaan s&agat sulit mengubah atau

menghilangkannya sehingga cara ini amat berguraadiadendidik anak.

Menurut Zakiyah Darajat mengatakan, bahwa denganb@saan dan
latihan akan terbentuk sikap tertentu pada anak yambat laun sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyadi karena telah masuk

menjadi bagian dari pribadinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diartikanvdbadeseorang yang
terbiasa dilatih maka dia akan mejadi seorang yarigtih, dalam hal ini adalah
anak didik menjadi seorang siswa yang pandai kasedah dilatih secara terus
menerus sehingga apa yang telah diajarkan tertadatam dirinya dan
menjadikan anak didik lebih mempunyai kemampuarukumhenjalani proses

belajar pada tahap selanjutnya.

'3 Hasil wawancara dengan M.Ulil Abshor, 08 AgustQ$2 Pukul 21.00 WIB
14 Zakiyah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993), h. 61
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Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatan ydag hanya melibatkan
anak (peserta didik) akan tetapi juga melibatkara gauru. Dilibatkannya para
guru merupakan bentuk pemberian contoh atau usveslnah kepada anak
(peserta didik) Program Dikterapan. Keteladanan abukhanya sekedar
memberikan contoh dalam melakukan sesuatu, taigpi nenyangkut berbagai
hal yang dapat diteladani termasuk kebiasaan -akabin yang baik merupakan

bentuk keteladanan.

Kebiasaan — kebiasaan yang baik ini bisa disoagikan dalam proses
pembelajaran dalam kelas. Pembiasaan juga harusilailindari sekarang
meskipun itu hanya hal — hal yang bersifat keqilest, guru datang pada tepat
waktu, guru tidak mengucapkan kata — kata kotan at@mbuang sampah pada
tempatnya seperti yang sering dilakukan oleh makgarkita. guru Pondok
Pesantren Raudhoh Al Aitam juga harus mengikutgoean — peraturan Pondok
Pesantren ketika berada di lingkungan pesantrelanDeelaksanakan kegiatan
belajar mengajar di Pondok Pesantren Raudhoh AblrAitadalah dengan
menggunakan aplikasi metode pembiasaan terhadsp-milai ibadah. Beberapa
contoh kegiatan pembiasaan yang dilakukan dalanateegbelajar pada santri
Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam iantaranya adakdlagai berikut: 1)
Praktek wudhu, 2) Hafalan surat pendek dalam ala@uB) Hafalan Asmaul

Khusna, 4) Sholat fardhu lima waktu, 5) Sholat Ddauh

Pengamalan yang dilakukan oleh anak didik setiap di@an membentuk
sebuah kepribadian yang kuat, sehingga apa yanghshbidsa dilakukan tidak
mudah terlupakan, bahkan akan selalu teringat. &engembiasakan pengamalan

secara terus menerus tentunya sangat berpengaroaddp reflek mereka,
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sehingga tanpa berpikir secara mendalam kegiatag gadah biasa dilakukan
akan mengakar kuat mengiringi setiap aktifitas adaklingkungan Pondok

Pesantren Raudhoh Al Aitam.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti glem Siti Haryati, dalam
kehidupan modern ini banyak sekali masalah yangaddipi oleh anak.
sedemikian kompleksnya masalah tersebut, sehingda niungkin hanya
dipecahkan dengan satu jawaban saja, melainkars agpnggunakan segala
pengetahuan yang kita miliki untuk mencari pemegapang terbaikDengan
variasi beberapa metode, penyajian pengajaran dielgbih hidup. Misalnya
pada awal pengajaran, guru memberikan suatu udeagan metode diskusi.
Karena dengan metode diskusi, dari cara penyammban pelajaran dimana
guru memberi kesempatan kepada anak untuk mengkamppéndapat, membuat

kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif penaecmasalaf

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokresr Raudhoh Al
Aitam, dengan diskusi guru berusaha mengajak analkumemecahkan masalah.
Untuk pemecahan suatu masalah diperlukan pendapandapat berdasarkan
pengetahuan yang ada, dengan sendirinya kemungténdepat banyak jawaban
yang benar. Untuk itu siswa harus dilatih sejakilkg@ang sering kita jumpai
dalam kehidupan bermasyarakat karenanya dibutulpkemecahan atas dasar
kerjasama. Dalam hal ini diskusi merupakan jalamgydanyak memberi
kemungkinan pemecahan terbaik. Selain memberi ksstaim anak untuk

mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masaigla dalam

!> Hasil wawancara dengan Siti Haryati, 09 Agus@&2 Pukul 17.00 WIB
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kehidupan yang demokratis, anak diajak untuk hidepmusyawarah, mencari

keputusan keputusan atas dasar persetujuan bersama.

Menurut Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa diskusiorkpok
merupakan suatu proses yang teratur yang meliba&kelompok orang dalam
interaksi tatap muka yang informal dengan berbpagagalaman atau informasi,

pengambilan kesimpulan atau pemecahan mas&lah.

Dalam menggunakan metode diskusi ini, pimpinanwliskiapat dipegang
oleh guru sendiri, tetapi dapat juga diserahkana#tapanak bila guru ingin
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mamimKecakapan
memirnpin diskusi memang harus dilatih, bila guranginginkan keberhasilan
suatu diskusi. Anak yang belum berpengalaman dadamiu diskusi dapat
kebingungan, apabila terjadi pembicaraan yang jeugmyimpang dari pokok
persoalan. Dapat pula terjadi, anak yang senargdaea akan menguasai seluruh
pembicaraan sehingga tidak memberi kesempatan &epadg lain untuk

mengemukakan pendapat.

Demikian pula bila diantara para peserta diskugingabertentangan
pendapat, bagi pemimpin yang belum terampil, tidalpat mencarikan jalan
tengah sehingga diskusi berakhir tanpa adanya ketam yang jelas. Bila anak
belum pernah mengenal tata cara diskusi, mereka laddicara secara serempak
atau spontan menanggapi bila ada suatu pendapgt manarik, juga sering
beberapa anak belum memahami persoalan, sehinggaerikan komentar yang

menyimpang dan berkepanjangan. Akibatnya suasanangnjemukan dan tidak

6 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 94

48



dapat dilihat kemajuan — kemajuan yang telah dicdpdnarapkan guru bisa

kreatif dalam interaktif kepada anak (peserta gidik

Dari peran tersebut, dapat kita lihat bahwa analgyaenjadi pemimpin
diskusi akan belajar memahami sifat — sifat pedartanya. Anak tersebut akan
belajar bagaimana mendorong anggota yang pendiamk ukut serta, dan
bagaimana mencegah anggota yang senang berbicam@atabuka kesempatan
bagi anggota lain secara merata. Di sini anak yaegjadi pemimpin diskusi
harus dapat mengatur pembicaraan dengan bijakedimyga tidak menimbulkan

rasa tertekan, marah atau rendah diri.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti geemM. Shohehuddin
dalam kegiatan belajar anak terutama mendengarkagad teliti dan mencatat
pokok — pokok penting, yang dikemukakan oleh gumkam menjawab
pertanyaan — pertanyaan anak. Kegiatan belajaigaj yang tepat adalah
metode ceramah. Alat interaksi yang terutama dddalmni adalah “berbicara”.
Ceramah sebagai metode mengajar telah menjadi salalpersoalan yang cukup
sering diperdebatkan. Sebagian guru menolak sakai skengan alasan bahwa
cara sebagi metode mengajar kurang efisien darerttarigan dengan cara
manusia belajar. Sebaliknya, sebagian yang menmgeran berdalih, bahwa
ceramah lebih banyak dipakai sejak dulu dan daletias pertemuan di kelas
guru tidak mungkin meninggalkan ceramah walaupuryhaekedar sebagai kata

pengantar pelajaran atau merupakan uraian singkagah pelajarafh’

Menurut penuturan salah satu penanggungjawab Pno@ikterapan di

Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam, Kalau kitait&iih lanjut, sebenarnya

" Hasil wawancara dengan M. Shohehuddin, 08 Aguag. Pukul 16.45 WIB
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alasan — alasan tersebut di atas tidaklah samé salah, tetapi juga tidak sama
sekali benar. Hal yang sebenarnya adalah bahwandsitaiasi — situasi anak
dalam kelas, metode ceramah merupakan metode ydimg jpaik, tetapi dalam
situasi lain mungkin sangat tidak efisien. Guru g/abijaksana senantiasa
menyadari kondisi — kondisi yang berhubungan sityasngajaran yang
dihadapinya, sehingga guru dapat menetapkan bilaakaf metode ceramah
sewajamya digunakan, dan sebaiknya dipakai metame Tidak jarang guru
menunjukkan kelemahannya, karena guru hanya mehganaatau dua macam
metode saja dan karenanya ia selalu saja menggumak&tode ceramah untuk
segala macam situasi. Kelemahan ini juga merupakbah satu sebab mengapa
metode ceramah dikritik orang, dan sering diranigkaidengan kata — kata tetapi

tidak mengerti artinya.

Menurut Nana Sudjana ceramah adalah penuturan ha#lajaran secara
lisan. Metode ini akan kondusif bila penggunaandigersiapkan dengan baik,
didukung dengan alat dan media, sera memperhatikatas — batas
penggunaannys.

Dalam menggunakan metode tersebut, cara belajay gmunakan untuk
menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan karmglterdalam menggunakan
metode tersebut. Karena Penerapan metode ceranraipakan cara mengajar
yang paling tradisional dan tidak asing lagi dalahtelama dijalankan dalam

sejarah pendidikan.

8 Nana sudjana, Dasar — Dasar Proses Belajar MengajatSinara Baru
Algesindo, Bandung,Cet—5, 2000), h.77

50



Cara ini kadang membosankan, maka dalam pelaksayeanemerlukan
ketrampilan tertentu, agar penyajiannya tidak mesabkan dan dapat menarik
perhatian siswa. Namun kita masih mengakui bahwideeceramah ini tetap
penting dengan tujuan, agar siswa mendapatkannafrtentang suatu pokok
atau persoalan tertentu. Penggunaan metode cerdalam kegiatan belajar
mengajar secara terus menerus dalam proses bklagmg tepat karena dapat

menimbulkan kejenuhan anak dalam kegiatan belagagagar.

Perlu diketahui bahwa tidak ada satu metode pug ganggap paling baik
diantara metode — metode yang lain. Tiap metode puagai karakteristik
tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahamgnasasing. Suatu metode
mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, pokokdsam maupun situasi dan

kondisi tertentu, tetapi mungkin tidak tepat unsitkasi yang lain.

Seorang guru yang pandai berpidato dengan segatarhdan variasinya,
mungkin tidak mengalami kesulitan dalam berbican@najdi daya tarik bagi
anak sendiri dan awal sampai akhir pengajaran. Aktapi bagi seorang guru
bicara, uraiannya akan terasa kering, untuk itw gieipat mengatasi dengan
uraian sedikit saja, diselingi tanya jawab, pendretugas, kerja kelompok atau

diskusi sehingga kelemahan dalam berbicara dapdatididengan metode lain.

Demikian pula suatu metode yang dianggap baik kursuatu pokok
bahasan yang disampaikan oleh guru tertentu, kadakgdang belum tentu
berhasil dibawakan oleh guru lain. pada awal pemgaj guru memberikan suatu
uraian dengan metode ceramah, kemudian mengguieakéoh — contoh melalui

metode keteladanan dan pembiasaan, dan diakhigadediskusi. Di sini bukan
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hanya guru yang aktif berbicara, melainkan siswan gardorong untuk

berpartisipasi.

D. Pengembangan Materi Dalam Pembinaan Karakter Melalui Program

Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Dikterapan)

Istilah kurikulum dalam pendidikan pesantren dapangalami perluasan
atau pengembangan makna, sejalan dengan dinans&atpen di tengah — tengah
proses transformasi masyarakat yang bergerak adai kehidupan tradisional
menuju masyarakat modern. Proses perkembangarelaih membawa corak
pendidikan pesantren yang semakin beragam dewasaDari sudut ini
pemaknaan terhadap arti dan fungsi kurikulumnyajadenurut beragam pula.
Untuk lembaga — lembaga pendidikan semacam pesatitaglisional, pola

transmisi terlihat dominan berpengaruh di dalaniviaés pendidikannya®

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti gegemM. Shohehuddin
Kementerian Agama Republik Indonesia menyediakamdstrisasi kurikulum
materi dalam upaya pembinaan karakter anak meRtogram Pendidikan
Terpadu Anak Harapan (Dikterapan), mengkombinasikaara kurikulum
Program Dikterapan dengan kurikulum Pondok Pesantengan sistem

pembelajaran yang berlaku dalam kegiatan belajagajar (KBM)?°

Menurut penuturan salah satu penanggungjawab Pno@ikterapan di

Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam, pengkombinasrateri kurikulum

Y Tim Pengembang limu Pendidikadmu dan Aplikasi Pendidikan(Bandung: PT.
Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 448
% Hasil wawancara dengan M. Shohehuddin, 08 Aguag. Pukul 16.45 WIB
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Kementerian Agama Republik Indoné&sialengan materi kurikulum Pondok
Pesantren Raudhoh Al Aitam Jakarta Utara memeléetkhan dalan upaya
pembinaan karakter anak melalui Program Pendidikenspadu Anak Harapan
(Dikterapan). Sebagai lembaga pendidikan Islamantesn dalam merumuskan
tujuan atau cita — citanya selalu merujuk pada rilsilai yang bersumber pada al
Qur'an dan Sunnah, baik itu rumusan dalam bentukapg tertulis maupun yang
disampaikan secara lisan oleh kyainya. Pesantrga funemperhatikan aspirasi
masyarakat sekitarnya, karena itu pesan — pesaganafiat juga diakomodasi

dalam wujud kurikulum pesantren.

Di tengah — tengah kehidupan modern, di mana keso&aon pendidikan
karakter anak telah merambah semua kalangan selefgjai samping yang
ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolggndidikan Pondok
Pesantren dapat tampil memainkan perannya sebagaaywal karakter anak.
Terlepas dari segala kelemahan dan kekuranganoyaoR Pesantren memiliki
keunggulan tersendiri dan masih dianggap sebagapae yang paling efektif
untuk memperkenalkan ajaran Islam, pembinaan lkarakhak. Kemunculan
Pondok Pesantren di perkotaan juga merupakan iadipanting bahwa lembaga
pendidikan model Pondok Pesantren semakin dibutubka diminati sebagaian

masyarakat.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti glem M.UIlil Abshor,
Pondok pesantren Raudhoh Al Aitam memiliki standampetensi pengajian
kitab yang maksudnya adalah kitab standar yangi masis dikuasai oleh santri.

Standar kompetensi ini biasanya tercermin pada querapn kitab — kitab

2L Lihat Lampiran Materi Rumah Transisi
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berurutan sesuai dengan jenjang pendidikan forRegajaran kitab — kitab ini
meskipun berjenjang namun materi yang diajarkarakgd- kadang berulang.
Namun, hanya segi penyampaian isi materi berupadgi@man perluasan
wawasan santri. Banyak yang menjadi salah satuukepenyelenggaraan
pengajaran Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam vyarggletigarakan

berdasarkan sistem kurikulum kitab.

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokrest Raudhoh Al
Aitam, jadi pada umumnya kurikulum dalam Programdwdikan Terpadu Anak
Harapan (Dikterapan) di Pondok Pesantren RaudhoAitdm ini sama halnya
dengan sekolah — sekolah formal umumnya, sepentigikgti UAS dan UAN,
akan tetapi Pondok Pesantren ini selain mengikatignam tersebut masih
menyelenggarakan program ujian lain seperti UjithiAMadrasah (Uam), Ujian
Ulangan Umum (Ulum), yang dimana mengikuti stars#ei yang telah
diterapkan oleh Kementerian Agama RI. Dalam upaalpnaan karakter anak
melalui Program Pendidikan Terpadu Anak HarapaktéDapan) dalam kegiatan
belajar mengajar yang diterapkan oleh kurikulumdadnPesantren Raudhoh Al
Aitam, untuk mengembangkan pontesi belajar anakutiisertakan dalam
berbagai ujian yang diselenggarakan baik berupan ugrtulis, dan ujian lisan.
Semua anak wajib mengikutinya dan ada juga pendralaj lain seperti

ekstrakulikuler di luar jam pelajaran.

Dalam mengembangkan materi untuk upaya pembinaaaktka anak
melalui Program Pendidikan Terpadu Anak Harapahté@zapan) harus dilakukan

oleh guru yang mampu mempengaruhi karakter pesiédi. Guru membantu

2 Hasil wawancara dengan M.Ulil Abshor, 08 AgustQ$2 Pukul 21.00 WIB
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membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakupelkeianan bagaimana
perilaku guru, cara guru berbicara atau menyamparkateri, bagaimana guru

bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti gi@m Siti Haryati, upaya
pembinaan karakter anak melalui Program Pendidikampadu Anak Harapan
(Dikterapan) di Pondok Pesantren semua komponeus Hdilibatkan, termasuk
komponen — komponen pendidikan itu sendiri, yasu kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pdéeyelanata pelajaran,
pengelolaan Pondok Pesantren, pelaksanaan aktivisgsu kegiatan

ekstrakurikuler, pemberdayaan sarana prasarandiagman, dan etos kerfa.

Menurut penuturan salah satu pengajar di Pondokresr Raudhoh Al
Aitam, keterkaitan semua komponen yang ada di HorRlesantren tersebut,
sangat membantu mengembangkan materi kurikulummdalpaya pembinaan
karakter anak melalui Program Pendidikan TerpadakAdarapan (Dikterapan)
di Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam. Menunjangugialam mengajarkan

anak pada saat kegiatan belajar mengajar.

Dalam mengembangkan materi kurikulum Program Déigan dan
kurikulum Pondok Pesantren, agar upaya pembinaakies anak berjalan sesuai
dengan harapan. Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitangkolerasikan materi
kurikulum Program Dikterapan dengan kegiatan atesviyang sudah berlaku
dalam kebijakan Pondok terseBtitAgar dalam upaya pembinaan karakter anak
melalui Program Dikterapan ini berjalan kondussisg dengan perencaan yang

telah ditargetkan.

%3 Hasil wawancara dengan Siti Haryati, 09 Agus@&2 Pukul 17.00 WIB
4 Lihat Lampiran Kegiatan Aktivitas Pondok Pesamtre
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Pada bagian sebelumnya telah disebutkan, untuk endgrengkan materi
dalam pembinaan karakter anak melalui Program Biaei Terpadu Anak
Harapan (Dikterapan) bergerak dari pengetahuan wikmgy), dihayati oleh
perasaan (feeling), kemudian anak mengaplikasilargah perbuatan (acting).
dengan pengembangan materi dalam upaya pembinaaktdtaanak melalui
Program Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Dikterpmniembaga Pondok
Pesantren, anak akan memiliki pengetahuan tentBhngengetahuan tentang
kesadaran, 2) pengetahuan tentang nilai — nilaian@) pengetahuan tentang
pemahaman mengenai macam — macam nilai moral, dyepghuan tentang
logika moral, 5) pengetahuan tentang keberaniangamhil menentukan sikap,

dan 6) pengenalan diri.

Dalam pengembangan materi yang bersifat pengetahuamak
akan merasakan bentuk — bentuk sikap yang harasaflian oleh anak. Secara
tidak langsung anak akan memeliki perasaannyartgntf) jati diri, 2)percaya
diri, 3) kepekaan terhadap derita orang lain, 4yckebenaran, 5) pengendalian

diri, dan 6) kerendahan hati.

Hasil nyata dari penerapan pengetahuan dan perasagak memiliki
kualitas kecerdasan dan perasaan yang baik cemgena@munjukkan karakter
yang baik. Namun, kemampuan anak dalam aktivitaamy@k mewujudkan
pengetahuan dan perasaan dalam bentuk perilakua nyatuh adaptasi di
lingkungan Pondok Pesantren Raudhoh Al Aitam. Dal@@ngembangkan materi
Program Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Dikterppdalam upaya
pembinaan karakter anak bergerak dari keteladdatam bentuk pengetahuan

dan perasaan kemudian anak mengaplikasikan dalatakogerilaku secara terus
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— menurus. Dengan menerapkan keteladanan pada mmanbkarakter anak
melalui Program Pendidikan Terpadu Anak Haraparktébapan) lebih mudah

untuk beradaptasi.

Keterkaitan antara pengetahuan (knowing), peraséaeling), dan
perbuatan (acting) dalam upaya mengembangkan mpéeridikan karekter
melalui Program Pendidikan Terpadu Anak Haraparkt@@apan) di Pondok
Pesantren Raudhoh Al Aitam membentuk suatu karak@amusia yang unggul
(baik). Penyelenggaraan pembinaan karakter anaklumdtrogram Pendidikan
Terpadu Anak Harapan (Dikterapan) memerlukan petepat lembaga Pondok
Pesantren yang memadai. Pengelolaan yang dimaksua#falah bagaimana
upaya pembinaan karakter anak dalam pendidii@ncanakan, dilaksanakan,

dan dikendalikarsecara memadai.

Sebagai suatu sistem pengembangan materi pembika@kter anak
melalui Program Pendidikan Terpadu Anak Harapakt@eapan), harus meliputi
tentang pendidikan karakter yang terdiri dari unsuunsur pendidikan yang
selanjutnya akamlirencanakan, dilaksanakan, dan dikendalikensebut antara
lain meliputi: 1) nilai — nilai karakter kompetensiusan, 2) muatan kurikulum
nilai — nilai karakter, 3) nilai — nilai karaktealdm pembelajaran, 3) nilai — nilai
karakter pendidik dan tenaga kependidikan, dan il A nilai pembinaan

karakter anak.
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